PERUBAHAN DIMENSI TUBUH KAMBING MARICA YANG DIPELIHARA  SECARA INTENSIF by MAREWA, ALVRIANI
 
 



























PROGRAM STUDI PRODUKSI TERNAK 

























Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana pada  







PROGRAM STUDI PRODUKSI TERNAK 









1. Yang bertanda tangan dibawah ini:  
Nama  : Alvriani Marewa 
NIM  : I 111 09 258 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 
a. Karya skripsi yang saya tulis adalah asli  
b. Apabila sebagian atau seluruhnya dari karya skripsi, terutama dalam Bab Hasil 
dan Pembahasan tidak asli atau plagiasi maka bersedia dibatalkan atau 
dikenakan sanksi akademik yang berlaku. 
2. Demikian pernyataan keaslian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sepenuhnya. 
 
 





















Judul Penelitian  : Perubahan Dimensi Tubuh Kambing Marica yang  
Dipelihara secara Intensif 
Nama    : Alvriani Marewa 
No. Pokok   : I 111 09 258 
Program Studi  : Produksi Ternak 
Jurusan   : Produksi Ternak 
Fakultas   : Peternakan 
 
 










Prof. Dr. Ir. Lellah Rahim, M.Sc      Dr. Muh. Ihsan A. Dagong S.Pt, M.Si 










Prof. Dr. Ir. Syamsuddin Hasan, M.Sc       Prof. Dr. Ir. Sudirman Baco, M. Sc 













ALVRIANI MAREWA ( I 111 09 258 ). Perubahan Dimensi Tubuh Kambing Marica 
yang Dipelihara secara Intensif. Dibimbing oleh Lellah Rahim sebagai Pembimbig 
Utama dan Muhammad Ihsan A.Dagong sebagai pembimbing anggota.  
 
Dimensi tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan penampilan 
seekor ternak. Dimensi tubuh seringkali digunakan di dalam melakukan seleksi bibit, 
mengetahui sifat keturunan, tingkat produksi maupun dalam menaksir berat badan. 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat perubahan dimensi tubuh pada kambing 
Marica yang dipelihara secara intensif dengan pemberian pakan komplit dengan level 
proten kasar yang berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan pola faktorial acak 
lengkap ( RAL), dengan 2 faktor yaitu jenis kelamin dan pakan komplit dengan ulangan 
tidak sama yakni : faktor I = jenis kelamin (A1=Jantan, A2 = Betina ), faktor II = pakan 
komplit ( B1 = protein kasar 10 %, B2= protei kasar 12,5 %, B3 = protein kasar 15 % 
dan B4 = protein kasar 17 %).  Penelitian ini menggunakan kambing Marica sebanyak 
21 ekor yang terdiri atas 11 ekor betina dan 10 ekor jantan yang dipelihara selama 70 
hari dan diberi pakan komplit sebanyak 3-4 % dari bobot badan. Air diberikan secara 
ad-libitium. Parameter yang diukur meliputi lingkar dada,tinggi pundak dan panjang 
badan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada pengukuran tinggi pundak dan 
panjang badan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, namun pada pengukuran 
lingkar dada berbeda nyata pada ambing Marica yang dipelihara secara intensif. 
 















      ALVRIANI MAREWA ( I 111 09 258 ) . Changes of Body Dimension Goat 
Marica Reared Intensive. Supervised by Lellah Rahim as supervisor and Muhammad 
Ihsan A. Dagong as co- supervisor.  
 
Body dimension was a factor that closely related to animal performance and 
often used in seedstock selection, heredity level of production as well as body weight 
assessment. The aim of study to identify Marica goats body dimension changes under 
intensive rearing. The research experiment were arranged with completely randomized 
design, with 2 factors, factor I = sex ( A1 = Male A2= Female ), Factor II= Complete 
feed ( B1 = 10 % crude protein , B2 = 12.5 %  crude protein, B3 = 15 % crude protein 
and B4 =17 % crude protein ). A total 21 heads of Marica goats (11 Female and 10 
Male ) were reared under intensive system for 70 days and supplemented with 3-4 % 
complete feed based on body weight. All goat have water  ad-libitium. The Parameters 
measured were chest girth, hip height and body lengt. The result concluded that hip 
height and body length had no significant effect however, chest girth significant effect 
of goat Marica reared intensive. 
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Perubahan dimensi tubuh pada ternak biasanya mengikuti fungsi eksponensial 
dengan laju pertumbuhan yang berpengaruh-beda  antara dimensi tubuh yang satu 
dengan dimensi tubuh yang lainnya. Dimensi tubuh seringkali digunakan di dalam 
melakukan seleksi bibit, mengetahui sifat keturunan, tingkat produksi maupun dalam 
menaksir berat badan. Salah satu cara pengukuran berat badan pada ternak kambing dan 
jenis ternak lainnya yaitu ternak tersebut ditimbang dengan menggunakan timbangan.  
(Siregar, 1992).   
Pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengukur bobot badan ataupun  
pertambahan bobot badan ternak adalah salah satu aspek manajemen yang cukup 
penting pada usaha pemeliharaan ternak kambing. Pengukuran bobot badan ternak yang 
dilakukan dengan baik akan sangat membantu peternak dalam menentukan jumlah 
pemberian pakan yang tepat, pemberian dosis obat serta menetapkan nilai atau harga 
jual ternak secara benar  ( Manggung,1979 ). 
Kambing merupakan salah satu ternak penghasil daging yang baik dan kerap 
kali dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Kambing Marica merupakan salah satu 
peranakan dari  kambing Kacang , namun kambing Marica lebih kecil dari  kambing 






Pertumbuhan tubuh ternak mempunyai arti yang sangat penting dalam proses 
produksi. Pertumbuhan merupakan suatu proses yang terjadi pada setiap makhluk hidup 
dan dapat dimanifestasikan sebagai tambahan berat organ atau jaringan tubuh seperti 
otot, tulang dan lemak. Pertumbuhan mempunyai tahap-tahap yaitu, masa cepat dan 
masa lambat.  Masa cepat terjadi sebelum dewasa kelamin dan masa lambat terjadi pada 
fase awal dan saat dewasa tubuh telah tercapai. Faktor yang mempengaruhi laju 
pertumbuhan hewan antara lain spesies, jenis kelamin, umur dan jumlah makanan yang 
dikonsumsi (Sampurna dan Suatha, 2010). 
Pertumbuhan dan perkembangan adalah salah satu faktor penting dalam 
pemuliabiakan ternak. Pertumbuhan tubuh secara keseluruhan umumnya diukur dengan 
bertambahnya berat badan sedangkan besarnya badan dapat diketahui melalui 
pengukuran  tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada dan dalam dada. Kombinasi 
berat dan besarnya badan umumnya dipakai sebagai ukuran pertumbuhan (Bugiwati, 
2006).  Makin bertambah ukuran-ukuran tubuh seekor ternak maka makin bertambah 
bobot hidupnya. Koefisien korelasi antara lingkar dada, panjang badan, dan tinggi 
pundak dengan bobot hidup sangat tinggi dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya. 
 Dimensi tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan penampilan 
seekor ternak.  Namun, sering ditemukan para peternak tidak mengetahui dengan pasti 
perkembangan tubuh ternak kambingnya dari awal kelahiran, pemeliharaan hingga saat 
penjualan sehingga tidak diketahui dengan pasti produktivitas ternak dan keuntungan 
nominalnya yang akan dan seharusnya diperoleh.  
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Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai bagaimana perubahan 
dimensi tubuh kambing Marica yang  dipelihara secara intensif  setelah diberikan pakan 
komplit dengan level protein yang berbeda. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perubahan dimensi tubuh pada 
kambing Marica yang dipelihara secara intensif dengan  pemberian pakan komplit yang 
berbeda. 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi kepada peternak tentang 
perubahan dimensi tubuh kambing Marica yang dipelihara secara intensif setelah 


















A. Gambaran umum Kambing Marica 
Kambing Marica adalah suatu variasi lokal dari kambing Kacang. Kambing Marica 
yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu genotipe kambing asli 
Indonesia yang menurut laporan FAO sudah termasuk kategori langka dan hampir 
punah (endargement). Daerah populasi kambing Marica dijumpai di sekitar kabupaten 
Maros, kabupaten Jeneponto, kabupaten Sopeng dan daerah Makassar di Propinsi 
Sulawesi Selatan. Kambing Marica memiliki potensi genetik yang mampu beradaptasi 
baik di daerah agro-ekosistem lahan kering, dengan curah hujan sepanjang tahun yang 
sangat rendah.  Kambing Marica dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau 
hanya memakan rumput-rumput kering di daerah tanah berbatu-batu ( Batubara, 2007 ). 
Ditinjau dari aspek pengembangannya ternak kambing sangat potensial bila 
diusahakan secara komersial, hal ini disebabkan ternak kambing memiliki beberapa 
kelebihan dan potensi ekonomi antara lain : tubuhnya relatif kecil, cepat mencapai 
dewasa kelamin, pemeliharaannya relatif mudah, tidak membutuhkan lahan yang luas, 
investasi modal usaha relatif kecil, mudah dipasarkan sehingga modal usaha cepat 
berputar. Ternak kambing juga memiliki kelebihan lain yaitu : reproduksinya efisien 
dan dapat beranak 3 kali dalam 2 tahun, memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan, tahan terhadap panas dan beberapa penyakit serta prospek pemasaran yang 





Pemeliharaan kambing oleh peternak di pedesaan berfungsi sebagai tabungan tambahan 
penghasilan, pengisi waktu luang, merangsang pemanfaatan pekarangan dan penggunaan 
kotoran sebagai pupuk kandang  (Devendra dan Burns, 1994 )  
Meskipun ambingnya berkembang dengan baik akan tetapi produksi susunya relatif 
sedikit, yaitu hanya 0,1 – 0,3 ℓ/ekor/hari. Kambing Marica merupakan ternak potong yang 
bermutu tinggi, subur dan cocok untuk daerah pedesaan yang masih jarang penduduknya 
dengan pola peternakan ekstensif  (Sodiq dan Abidin, 2009). 
 Menurut (Sumoprastowo,1986 ) kambing  mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 
 
  Kingdom  :  Animalia 
 Filum   :  Chordata 
 Sub-filum  :  Vertebrata 
 Class    :  Mammalia 
 Ordo    :  Artiodactyla  
Sub-ordo  :  Ruminantia 
 Famili   :  Bovidae 
Sub-family  : Caprinae 
 Genus   :  Capra  









   Betina    Jantan 
           
             Gambar 1. Kambing Marica 
  
B. Dimensi Tubuh 
Ukuran tubuh sudah lama digunakan untuk menduga bobot berbagai ternak dengan 
ketelitian cukup tinggi. Ukuran-ukuran tubuh ternak dapat berpengaruh satu sama lain. 
Korelasi disebut positif apabila peningkatan satu sifat menyebabkan peningkatan pada sifat 
lain. Apabila satu sifat meningkat sedangkan sifat lain berkurang maka korelasinya disebut 
negatif (Massiara, 1986). 
Dimensi tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan penampilan dan 
sifat produksi seekor ternak yang dapat digunakan untuk menduga berat badan ternak 
kambing dan seringkali dipakai sebagai parameter teknis dalam penentuan kambing 
bibit berdasarkan mutu genetisnya. Selain faktor genetik ternak, perkembangan tubuh 
ternak kambing dipengaruhi oleh faktor sistem manajemen pemeliharaan, faktor 
lingkungan antara lain ketinggian tempat, curah hujan, ketersediaan air, suhu 




Menurut Battaglia, (2007). Ukuran-ukuran tubuh dengan mengukur berdasarkan 
anatomi kerangka kambing seperti :  
a. Bobot Badan (BB) dalam kg, diukur dengan melakukan penimbangan ternak 
secara langsung pada saat pengamatan.  
b. Tinggi punggung ialah jarak tegak lurus dari taju duri ruas tulang punggung atau 
processus spinosus vertebrae thoracale yang terakhir sampai ke tanah.  Titik ini 
mudah didapat dengan menarik garis tegak lurus tepat di atas pangkal tulang 
rusuk terakhir.  
c. Tinggi Pundak (TP), jarak tertinggi pundak atau processus spinosus vertebrae 
thoracale sampai tanah, diukur dengan menggunakan mistar ukur (satuan dalam 
cm).  
d. Panjang badan (PB), jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang Scapula sampai 
benjolan tulang tapis (tulang duduk / os ischium), diukur dengan menggunakan 
mistar ukur (satuan dalam cm).  
e.  Lingkar dada (LD), diukur melingkar rongga dada di belakang sendi tulang 
bahu (os scapula) menggunakan pita ukur (satuan dalam cm).  
f. Dalam dada (DD), jarak antara titik tertinggi pundak dan tulang dada, diukur 








C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dimensi Tubuh 
1. Umur  
Umur pada ternak kambing sangat berperan penting dalam perubahan dimensi 
tubuhnya. Ternak yang mendapat perlakuan dan manajemen pemeliharaan yang baik 
dari usia muda maka perubahan atau pertambahan dimensi tubuhnya akan bagus pula. 
Pertumbuhan yang cepat terjadi pada periode lahir hingga usia penyapihan dan pubertas, 
namun setelah usia pubertas hingga usia dewasa, laju pertumbuhan mulai menurun dan 
akan terus menurun hingga usia dewasa. Pada usia dewasa, pertumbuhan kambing 
berhenti. Sejak kambing dilahirkan sampai dengan usia puberitas (sekitar umur 8-10 
bulan) merupakan fase hidup kambing yang laju pertumbuhannya sangat cepat  (Siregar, 
1992). 
2. Pakan  
Pakan merupakan faktor yang mempunyai pengaruh sangat penting terhadap laju 
pertumbuhan pada ternak, apabila kualitasnya baik dan diberikan dalam jumlah cukup, 
maka pertumbuhan ternak akan terjadi secara cepat, demikian pula sebaliknya. Dengan 
adanya pakan, tubuh hewan akan mampu bertahan hidup dan kesehatan terjamin karena 
setiap bahan baku pakan mengandung sejumlah energy yang dapat memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan penambahan bobot badan. Hewan juga bisa semakin 
tumbuh menjadi besar dan bertambah berat sehingga sifat –sifat genetisnya yang 
dimiliki seperti kecepatan tumbuh, persentase karkas tinggi, proporsi tubuh besar dan 





3. Jenis Kelamin  
Jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap dimensi tubuh, hal ini disebabkan 
karena adanya perbedaan hormon kelamin jantan dan hormon betina. Pada ternak 
jantan, hormon androgen/testosteron yang berfungsi untuk meningkatkan sintesis 
protein jaringan tubuh dan menurunkan konversi asam amino menjadi urea. Retensi 
nitrogen akibat aktivitas testosteron menghasilkan kenaikan bobot badan dan 
pertumbuhan kerangka tulang serat jaringan daging lebih besar pada ternak jantan. Pada 
ternak betina, peningkatan sekresi estrogen menyebabkan penurunan konsentrasi 
kalsium dan lipida dalam darah sehingga dengan meningkatnya sekresi estrogen akan 
terjadi penurunan laju pertumbuhan tulang. Jenis kelamin mempengaruhi pertumbuhan 
jaringan dan komposisi karkas.  Kambing dara menyelesaikan fase penggemukan pada 
bobot yang lebih rendah bila dibanding dengan kambing jantan ( Soeroso, 2004 ). 
4. Gen 
Gen merupakan faktor penentu sifat yang dibawa oleh orang tua. Pola dasar 
pertumbuhan sangat ditentukan oleh gen. Misalnya warna kulit, tinggi tubuh, bentuk 
wajah, dan sifat-sifat lainnya. Bahkan sampai pada komponen-komponen yang terlibat 









D. Manfaat Pakan Komplit pada ternak Kambing  
Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak, berupa bahan 
organik maupun anorganik yang sebagian maupun seluruhnya dapat dicerna serta tidak 
menganggu kesehatan ternak.  Pakan yang baik berpengaruh positif terhadap 
pertambahan bobot badan, selain itu pakan merupakan faktor terpenting yang 
mempengaruhi pertumbuhan ( Romziah dkk., 2003 ).   
Pakan komplit biasanya diproses melalui beberapa tahapan seperti pengeringan, 
penepungan/penggilingan dan pencampuran (blending). Hasil proses tersebut di atas 
menghasilkan produk yang relatif kering (kadar air 11 – 15%). Pakan kering memiliki 
beberapa konsekuensi metabolik pada kambing. Bentuk pakan komplit pada dasarnya 
dapat diproses menjadi berbagai bentuk seperti pelet, tepung, kombinasi cacahan 
(roughage) dengan tepung (konsentrat) atau kombinasi pelet (roughage) dengan tepung 
(konsentrat)  ( Hardianto, 2000 ). 
Kualitas dan kuantitas pakan dapat mempengaruhi pola pertumbuhan ternak 
yang bersangkutan.  Pakan yang berkualitas baik biasanya dapat dikonsumsi oleh ternak 
dalam jumlah yang banyak, dibanding dengan pakan berkualitas rendah.  Ternak yang 
mampu mengkonsumsi pakan yang lebih banyak maka produksinya relatif tinggi.  
Kualitas pakan dapat ditingkatkan dengan penambahan pakan komplit untuk memacu 






Pakan komplit merupakan pakan yang cukup mengandung nutrien untuk ternak 
dalam tingkat fisiologis tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu-satunya 
pakan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi tanpa tambahan 
substansi lain kecuali air (Hartadi, 2005).  Susetyo (2001) pakan komplit adalah 
campuran bahan pakan termasuk hijauan sumber serat kasar dengan proporsi yang 
seimbang yang diolah dan dicampur menjadi campuran yang seragam dengan 
kandungan nutrien yang sesuai dengan kebutuhan ternak.   
Keuntungan dari penggunaan pakan komplit antara lain memberikan nutrisi 
yang seimbang bagi ternak, dapat mengontrol keseimbangan hijauan dan konsentrat, 
dapat meningkatkan nilai guna limbah pertanian sebagai sumber serat, meningkatkan 
konsumsi bahan pakan yang kurang palatabel serta dapat mencegah seleksi oleh ternak. 
Suryadi (2006) menyatakan bahwa keuntungan pembuatan pakan komplit diantaranya 
meningkatkan efisiensi dalam pemberian pakan pada ternak dengan palatabilitas rendah. 
Hal ini sangat diperlukan mengingat ketangguhan agribisnis peternakan adalah 
mengutamakan menggunakan bahan baku lokal yang tersedia didalam negeri dan sedikit 









E. Pemeliharaan  Secara Intensif 
Pemeliharaan secara intensif merupakan salah satu cara penggemukan yang 
mengutamakan pemberian pakan berupa biji-bijian (konsentrat) yang terdiri dari jagung 
giling,dedak , bungkil, dan lain-lain. Pemeliharaan secara intensif adalah kambing yang 
dipelihara dalam kandang tertentu, tidak dipekerjakan tetapi hanya diberi pakan dengan 
nilai nutrisi yang optimal untuk meningkatkan berat badan dan kesehatan kambing yang 
maksimal ( Sasongko, dkk., 2009 ). 
Produktivitas kambing yang dipelihara secara intensif dapat ditunjang dengan 
pemberian pakan hijauan maupun konsentrat yang baik dengan komposisi yang sesuai, 
penanggulangan penyakit, penanganan pasca panen dan pemasaran serta jenis bangsa 
kambing dan umurnya ( Syafrial, dkk ., 2003 ). Kambing yang diternak secara intensif 
membutuhkan perhatian penuh dari pemiliknya, berupa kegiatan rutin sehari-hari dan 
kegiatan insidental. Perhatian itu mutlak karena kehidupan ternak sepenuhnya terkurung 
di dalam kandang. Kandang intensif terdiri dari dua jenis, yaitu kandang koloni dan 
kandang individual. Keuntungan penggemukan secara intensif  yaitu  kambing yang 
dipelihara cepat gemuk, pertumbuhannya pesat karena mereka banyak mendapatkan 
unsur karbohidrat dan lemak, sehingga usaha penggemukan semacam ini bisa dilakukan 






Menurut Mulyono, (2002 ) usaha penggemukan kambing dapat dilakukan 
dengan 3 cara yaitu : 
1. Pasture Fettening 
 Yaitu cara penggemukan yang dilakukan dengan jalan menggembalakan 
dipadang penggembalaan yang luas. Syarat padang penggembalaan adalah 
rumputnya harus berkualitas yang terdiri dari campuran rumput dan tanaman 
leguminosa (kacang-kacangan). Kambing yang digemukan adalah kambing 
jantan yang sudah berusia 5-6 bulan dan lamanya penggemukan 6-9 bulan. 
2. DryLot Fettening 
Yaitu cara penggemukan yang dilakukan dengan jalan pemberian makanan 
penguat dari biji-bijian seperti jagung, kacang-kacangan,dll. Cara ini mahal akan 
tetapi kelihatan nilai karkasnya akan lebih berkualitas. Kambing yang 
digemukkan adalah berusia ± 3 bulan dan lamanya penggemukan 3-5bulan. 
3. Kombinasi Dry Lot Fettening dan Pasture Fettening  
Adalah penngemukan kambing dengan cara mengkombinasikan antara cara dry 
lot fettening dengan cara pasture fettening. Cara ini adalah cara yang paling 
cocok dikembangkan pada daerah beriklim tropis seperti di Indonesia, karena 
jika dibanding cara dry lot fettening cara ini biayanya lebih murah. Kambing 
yang digemukan adalah kambing jantan yang sudah berusia 5-6 bulan dan 







Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - September 2013, bertempat di 
Laboratorium Ternak Potong Unit Ternak Kambing, Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Materi Penelitian  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu dengan 
ukuran 50 cm 150 cm/ekor, tempat pakan,tempat minum, parang, timbangan, copper, 
skop, ember, pita ukur, dan tongkat ukur. 
Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : kambing Marica 
sebanyak 21 ekor, yang terdiri dari 10 ekor  jantan  dan  11ekor betina dengan kisaran 
umur 7-10 bulan. Bahan yang digunakan yaitu  tepung rumput gajah, bungkil kelapa, 
jagung giling, dedak, tepung cangkang kepiting, garam, tumpi jagung , tepung ikan, 
mineral mix, urea dan obat obatan. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) pola 
faktorial 2 x 4 dengan ulangan tidak sama (Gaspersz, 1991). 
Faktor  A = Jenis Kelamin 







Fakror B =  Jenis pakan  komplit 
 b1 = Protein 10 % 
 b2 = Protein 12,5 % 
 b3 = Protein 15 % 
 b4 = Protein 17,5 % 
Parameter yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah berat badan awal, berat badan 
akhir, pengukuran dimensi tubuh, pengukuran tinggi pundak dan panjang badan 
menggunakan tongkat ukur  dan untuk pengukuran lingkar dada menggunakan pita 
ukur. Berikut contoh cara mengukur tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada. 
1. Tinggi Pundak 
   
 
Gambar 2. Pengukuran Tinggi Punda 
Cara pengukuran di lakukan dari bagian tertinggi gumba ke tanah mengikuti 
garis tegak lurus menggunakan tongkat ukur.   




Gambar 3. Pengukuran Panjang Badan 
Cara pengukuran di lakukan dengan menarik garis horisontal dari tepi depan 
sendi bahu sampai ke tepi belakang tulang tapis menggunakan tongkat ukur. 
3. Lingkar Dada 
  
                               Gambar 4. Pengukuran Lingkar Dada 
Cara pengukuran di lakukan dengan menarik garis horisontal antara tepi luar sendi 
bahu kiri dan kanan atau antara rusuk kiri dan kanan yang diukur di belakang tulang 







4. Pertambahan Berat Badan Harian( PBBH) 
 Data PBBH diperoleh dengan menimbang ternak  sekali dalam 2 Minggu. 
Rumus PBBH 
PBBH (kg/ekor) = BB Akhir Pengamatan (kg) – BB Awal Pengamatan (kg)  
    Lama pengamatan (hari) 
5. Konsumsi Pakan 




Sebelum dilakukan pengukuran dimensi tubuh pertama terlebih dahulu 
dilakukan pembiasaan selama satu minggu berturut –turut, setelah itu baru dilakukan 
perlakuan. Tujuan dari  pembiasaan adalah : 
1. Untuk membiasakan ternak dengan keadaan lingkungan yang baru. 
2. Untuk membiasakan ternak dengan pakan yang baru (pakan yang diberikan 
pada waktu penelitian).  
3. Untuk menghilangkan pengaruh pakan sebelumnya. 
 Setelah itu barulah dilakukan penimbangan pertama untuk mengetahui bobot 
badan awal serta ukuran dimensi tubuh, pengukuran  berikutnya dilakukan setiap dua 
minggu sebanyak 4 kali penimbangan dan penelitian berlangsung selama 2 bulan. 
Penelitian ini menggunakan 21 ekor kambing Marica  yang terdiri dari 10 ekor 




Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi jam 09.00 Wita, dan 
sore jam 15.00 Wita. Pakan yang terdiri dari tepung rumput gajah, bungkil kelapa, 
jagung giling, dedak padi, tepung tulang kepiting, garam, tepung cangkang kepiting, 
tepung ikan dan mineral mix dicampur terlebih dahulu dan ditimbang sebanyak 3-4 % 
dari berat badan ternak kambing  lalu diberikan pada ternak  sedangkan air minum 
diberikan  secara  ad libitum. 
Tabel 1. Formulasi ransum yang digunakan selama penelitian : 
  
Bahan 
Jumlah Bahan (%) 
A  B  C  D  
Dedak 10 10 10 10 
Bungkil Kelapa 7.75 7.5 7.5 7.5 
Tumpi jagung 9 8 6.25 3 
Jagung Giling 10 10 10 10 
Tepung Rumput Gajah 60 60 60 60 
Garam 1 1 1 1 
Mineral Mix 1 1 1 1 
Tepung Cangkang Kepiting 1 1 1 1 
Tepung Ikan 0 0.5 1.5 4.5 
Urea 0.25 1 1.75 2 
 
Keterangan :  
A =  Level protein  10 % 
B =  Level protein 12,5 % 
C=  Level protein 15 % 







 Adapun data analisis bahan pakan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut  
Tabel 2. Komposisi ransum A ( Perlakuan level protein pakan komplit 10 % ) 





















Tumpi Jagung * 
Jagung Giling * 














































Sumber :  Hasil Analisa Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas    Hasanuddin, Makassar ( 2013). 
Keterangan : CP  : Crude Protein 
      PK  : Protein Kasar 
  *)  : Bahan yang di Analisis        
Tabel 3. Komposisi ransum B ( Perlakuan level protein pakan komplit 12,5% ) 





















Tumpi Jagung * 
Jagung Giling * 
Tepung Rumput Gajah * 
Garam 
Mineral Mix 
Tepung Cangkang Kepiting 










































Sumber :  Hasil Analisa Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas    Hasanuddin, Makassar ( 2013) 
Keterangan : CP  : Crude Protein 
     PK  : Protein Kasar 
  *)  : Bahan yang di Analisis        
20 
 
Tabel 4. Komposisi ransum C ( Perlakuan level protein pakan komplit 15 % ) 
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Jagung Giling * 
Tepung Rumput Gajah * 
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Mineral Mix 
Tepung Cangkang Kepiting 










































Sumber :  Hasil Analisa Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas    Hasanuddin, Makassar ( 2013) 
Keterangan : CP  : Crude Protein 
     PK  : Protein Kasar 
  *)  : Bahan yang di Analisis        
Tabel 5. Komposisi ransum D ( Perlakuan level protein pakan komplit 17,5 % ) 
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Tepung Rumput Gajah * 
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Sumber :  Hasil Analisa Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas    Hasanuddin, Makassar ( 2013) 
Keterangan : CP  : Crude Protein 
     PK  : Protein Kasar 




Data yang diperoleh dianilisis ragam berdasarkan Rancangan Acak Lengkap ( 
RAL) dengan pola faktorial 2 x 4 dengan ulangan tidak sama (Gaspersz, 1991) dengan 
model matematika yang digunakan yaitu : 
Yijk      =  µ + ai + bj + (ab)ij+ €ijk 
 i = 1,2  ; j =1,2,3,4 ; k =1,2 
Keterangan : 
Yijk  = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh 
kombinasi perlakuan ij (taraf ke-i dari faktor perlakuan jenis kelamin ( 
jantan ) dan ( betina )  dan taraf ke-j dari faktor perlakuan level protein 
dengan  B1 10 %, B2 12,5 % , B3 15 % dan  B4 17,5 % 
µ    = nilai tengah umum (rata-rata umum pengamatan ) 
ai     = pengaruh jenis kelamin jantan dan betina terhadap perubahan dimensi 
tubuh 
bj    = pengaruh level protein terhadap perubahan dimensi tubuh 
(ab)ij     = pengaruh interaksi taraf ke-i faktor jenis kelamin dan taraf ke-j faktor 
level protein  









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan  dihitung dengan pengurangan jumlah pakan yang diberikan  
pada ternak dengan sisa pakan yang dikomsumsi. Berdasarkan data hasil penelitian 
maka diperoleh nilai rata–rata konsumsi pakan pada ternak yang dipelihara secara 
intensif yang disajian pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata g/ekor /hari nilai konsumsi pakan  pada  perubahan dimensi tubuh 




                             
                                                   Level Protein ( % )                           Rata-rata 






















Keterangan : Superskrip yang berbeda  pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
yang sangat  nyata  (P< 0,01). 
Dari hasil penelitian pada Tabel 6. Terlihat bahwa secara umum perubahan 
dimensi tubuh kambing Marica yang dipelihara secara intensif dengan pemberian level 
protein yang berbeda diperoleh nilai konsumsi ransum berkisar antara 333 gram sampai 
508 gram. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perubahan dimensi tubuh 
kambing Marica yang dipelihara secara intensif  terhadap konsumsi ransum 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P< 0,01),  tetapi jenis kelamin dan interaksi 





Berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukkan bahwa nilai rata- rata 
konsumsi ransum paling tinggi diperoleh pada level protein 10%  sedangkan nilai 
konsumsi ransum rata- rata paling rendah diperoleh pada level protein 15% perlakuan 
level protein 10 dan 12,5 tidak berbeda nyata, namun berbeda dengan perlakuan 15 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian level protein 10% lebih bagus dari pada 
pemberian level protein 12,5 %, 15% dan 17,5 %. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Parakkasi (1999) bahwa tingkat konsumsi ternak dipengaruhi oleh hewan, makanan 
yang diberikan, lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara. Faktor hewan 
dipengaruhi oleh bobot badan atau ukuran besarnya tubuh, bobot badan dewasa, jenis 
kelamin, umur, faktor genetik dan tipe bangsa. Menurut Aregheore (2001) konsumsi 
merupakan faktor yang penting dalam menentukan jumlah dan efisiensi produktivitas 
ruminansia, dimana ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan. 
Rataan konsumsi ransum paling tinggi dalam penelitian ini yaitu 501 g/ekor 
/hari.  Menurut NRC (1981)  kebutuhan bahan kering kambing dengan bobot ± 10 kg 
adalah 3,6 % dari bobot badan yaitu 360 g/ekor/hari. Berarti nilai konsumsi bahan 
kering ransum untuk  kambing sesuai dengan NRC (1981). Cheeke (1999) menyatakan 
bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh palatabilitas, level energi, protein dan 
konsentrasi asam amino, komposisi hijauan, temperatur lingkungan, pertumbuhan dan 
ukuran metabolik tubuh. Selanjutnya oleh Maynard and Loosli (1969) menyatakan  
bahwa makin tinggi bobot badan ternak maka jumlah  konsumsi pakan makin tinggi dan 





Pertambahan  Bobot Badan  
Salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan ialah 
dengan pengukuran pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan yang 
diperoleh pada ternak merupakan hasil metabolisme zat – zat makanan yang 
dikonsumsi. Makin baik kualitas pakan yang dikonsumsi ternak akan diikuti dengan 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi pula (Church dan Pond,1988). 
Tabel. 7.Rata-rata g/ekor/hari nilai pertambahan bobot badan harian pada  perubahan 




                           
                                       Level Protein ( % )                       Rata-rata 





  40.71±8.08 
54.04±42.79 
  35.71±8.08 





Rata-rata 41.19±22.93 48.71±31.38    20.28±35.82  33.00±8.45  
 
Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata- rata/hari pertambahan  bobot badan 
pada ternak  berkisar antara -2.86 g/ekor/hari sampai 54.04 g/ekor/hari. Nilai  rata-rata 
bobot badan paling tinggi dapat diperoleh pada level protein 12.5 % dengan nilai yaitu 
48.71 g/ekor/hari, sedangkan nilai bobot badan paling rendah yaitu dapat diperoleh pada 
level protein 15 % dengan dengan nilai yaitu 20.28 g/ekor/hari. 
   Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan rata –rata 
g/ ekor/ hari pada perubahan dimensi tubuh  kambing Marica yang  dipelihara secara 
intensif tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan, baik pada 
jenis kelamin maupun pada pemberian level protein dan interaksi keduanya, terhadap 
pertambahan bobot badan dan perubahan dimensi tubuh kambing Marica yang 
dipelihara secara intensif.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Depison dan Sumarsono (2001) bahwa semakin 
tinggi bobot badan ternak maka semakin tinggi pula jumlah konsumsi pakannya. 
Kartadisastra (1997) dan Manggung (1979) menyatakan kebutuhan ternak dicerminkan 
oleh kebutuhan terhadap nutrisi, dimana jumlah nutrisi setiap harinya sangat tergantung 
pada umur, fase penggemukan, berat badan, oleh karena itu  setiap ternak yang berbeda 
kondisinya membutuhkan jumlah pakan yang berbeda pula.  
Hal ini juga disebabkan karena konsumsi bahan kering pada  perlakuan   yang 
menyebabkan kesempatan pakan untuk didegradasi dalam saluran pencernaan hampir 
sama. Menurut NRC (1981) kebutuhan bahan kering kambing dengan bobot ± 10 kg adalah 
3,6 % dari bobot badan yaitu 360 g/ekor/hari. Tillman et al. (1991) menyatakan bahwa 
hubungan antara daya cerna dengan konsumsi adalah bertambahnya daya cerna diikuti 
dengan meningkatnya konsumsi. 
Martawidjaja, (1999) menyatakan kebutuhan zat makanan yang dikonsumsi dari 
lama pemberian pakan sehingga proses pencernaan dan metabolis dalam alat 
pencernaan mampu menyediakan kebutuhan zat-zat makanan untuk hidup pokok 
maupun produksi mengakibatkan peningkatan pertambahan bobot badan pada akhirnya 
dapat pula memperbaiki efisiensi penggunaan pakan. Ternak yang tumbuh lebih cepat 
akan mengkonversi makanan ke dalam pertambahan bobot badan yang lebih efisien, 
karena konsumsi yang diikuti dengan nilai pertumbuhan yang lebih cepat mempunyai 
nilai ekonomis yang tinggi. 
Hasil penelitian terhadap perubahan dimensi tubuh kambing Marica yang 




Tabel 8.  Rata-rata pengukuran  awal, akhir dan  perubahan/hari pada pengukuran 
lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan dimensi tubuh pada kambing marica 
yang  dipelihara secara intensif . 





10% 12,5% 15% 17,5% 
Rata-rata 
  
                     Lingkar Dada (cm) 
Awal Betina 54.66±0.57 55.20±0.14 55.20±0.34 54.66±2.51 54.90±1.19 
Pengukuran Jantan 56.20±0.20 55.56±0.37 55.60±0.56 55.00±1.41 55.65±0.70 
 
Rata-rata 55.43±0.92 55.42±0.34 55.36±0.43 54.80±1.92 
Akhir Betina 56.56±0.87 56.90±0.14 56.73±0.64 56.53±2.55 56.66±1.25 
Pengukuran Jantan 58.06±0.11 57.73±0.49 56.35±0.35 56.25±1.76 57.26±1.05 
 
Rata-rata 57.31±0.99 57.40±0.57 56.58±0.53 56.42±2.02   


















   
Tinggi pundak (cm) 
  
Awal Betina 47.00±0.50 46.65±0.91 46.23±0.68 46.66±2.19 46.63±1.13 
Pengukuran Jantan 48.160.28 47.66±1.06 47.50±0.98 46.70±0.70 47.57±0.85 
 
Rata-rata 47.58±0.73 47.26±1.04 46.74±0.97 46.68±1.59 
 
Akhir Betina 47.80±0.69 47.45±1.06 47.00±0.86 47.46±2.39 47.42±1.25 
Pengukuran Jantan 48.93±0.49 48.80±1.13 49.45±0.77 47.50±0.98 48.71±0.99 
 
Rata-rata 48.36±0.82 48.26±1.21 47.98±1.52 47.48±1.74 
 Perubahan/Hari Betina 0.02±0.01 0.02±0.00 0.03±0.01 0.02±0.00 0.02±0.00 
 
Jantan 0.02±0.00 0.03±0.00 0.01±0.00 0.01±0.00 0.02±0.01 
 
Rata-rata 0.02±0.01 0.03±0.00 0.02±0.01 0.02±0.00 
 
   
Panjang Badan (cm) 
  
Awal Betina 44.46±2.24 45.60±0.56 45.36±0.55 43.43±1.50 44.63±1.53 
Pengukuran Jantan 44.83±0.72 45.50±0.26 45.75±0.21 44.00±1.41 45.05±0.89 
 
Rata-rata 44.65±1.50 45.54±0.34 45.52±0.45 43.66±1.31 
 
Akhir Betina 45.80±2.52 45.85±0.77 45.66±0.47 43.73±1.66 45.20±1.68 
Pengukuran Jantan 46.03±1.24 45.70±0.10 46.10±0.42 44.35±1.62 45.61±1.06 
 
Rata-rata 45.91±1.78 45.76±0.40 45.84±0.46 43.98±1.46 
 
Perubahan/Hari Betina 0.06±0.05 0.05±0.07 0.03±0.05 0.03±0.05 0.04±0.05 
 
Jantan 0.06±0.05 0.06±0.05 0.05±0.07 0.05±0.07 0.06±0.07 
 
Rata-rata 0.06±0.05 0.06±0.05 0.04±0.05 0.04±0.05 
 Keterangan :Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan 




Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perubahan dimensi 
tubuh kambing Marica pada perlakuan jenis kelamin dan  level protein serta  interaksi 
kedua faktor tersebut pada pengukuran lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan 
baik pada pengukuran awal dan akhir tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan 
dimensi tubuh. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan jenis kelamin 
dan level protein dan interaksi kedua faktor tersebut pada pengukuran lingkar dada, 
panjang badan baik pengukuran awal maupun akhir tidak berpengaruh nyata, Namun 
pada perubahan rata –rata/ hari pada lingkar dada berpengaruh nyata (P<0.05) baik pada 
level protein, jenis kelamin dan juga pada interaksi kedunya, tetapi pada perlakuan jenis 
kelamin dan level protein pada pengukuran tinggi pundak dan panjang badan  tidak  
berpengaruh  nyata. Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa 
nilai rata- rata pengukuran lingkar dada paling tinggi diperoleh pada level protein 12,5%  
sedangkan pengukuran yang  paling rendah diperoleh pada level protein 15%. Perlakuan 
10 %, 12,5% dan 17,5% tidak berbeda, namun perlakuan 10% dan 15% berbeda, 
perlakuan 12,5% dan ,17,5% tidak berbeda, namun berbeda pada perlakuan 15%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian level protein 12,5%  lebih bagus dari pada 
pemberian level protein 10  %, 15% dan 17,5 %. Hal ini disebabkan karena perbedaan 
perkembangan bagian – bagian tubuh dari setiap ternak kambing disebabkan oleh 
perbedaan fungsi dan komponen –komponen yang menyusun bagian –bagian tubuh 
tersebut. Bagian tubuh yang berfungsi lebih awal akan berkembang lebih dulu, 
demikian juga bagian tubuh yang komponenya sebagian besar terdiri dari tulang. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Sampurna dan Suatha ( 2010) berdasarkan 
pertumbuhan alometri diperoleh hasil bahwa pertumbuhan dimensi tubuh lingkar dada 
merupakan bagian tubuh yang tumbuh atau berkembang paling dini kemudian diikuti 
lingkar abdomen lingkar leher belakang dan lingkar leher depan tubuh paling belakang.  
Herren (2000) menjelaskan bahwa ternak mengalami pertumbuhan secara cepat lahir 
hingga ternak mencapai dewasa kelamin yaitu pertumbuhan jaringan dan otot secara 
cepat. Siregar ( 1992) menyatakan ternak akan tetap mengalami pertumbuhan, namun 
kecepatan pertumbuhan semakin berkurang sampai dengan pertumbuhan tulang dan otot 
berhenti setelah mencapai dewasa kelamin. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perubahan dimensi  
tubuh rata- rata per hari pada pengukuran baik pada lingkar dada, tinggi pundak serta 
panjang badan  berkisar antara 0.01 cm sampai 0.07 cm.  Nilai  rata-rata perubahan 
dimensi tubuh pada kambing Marica baik pada   pengukuran lingkar dada , tinggi 
pundak serta panjang badan paling tinggi dapat diperoleh pada level protein 12.5 %  
sedangkan  rata – rata perubahan dimensi tubuh pada kambing Marica yang terendah 
yaitu dapat diperoleh pada pemberian level protein 15 %. Hal ini dipengaruhi pada 
pengukuran awal dan akhir setiap pengukuran dimensi tubuh pada ternak kambing 
tersebut. Demikian pula pada jenis kelamin dan pada pemberian level protein dan 
interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan dimensi tubuh kecuali 





Jenis kelamin dan interaksi keduanya berpengaruh  nyata terhadap lingkar dada 
kambing Marica. Williamsom dan Payne (1993) menyatakan bahwa penggunaan ukuran 
lingkar dada, panjang badan memberikan petunjuk terhadap bobot badan seekor hewan 
dengan tepat. Selanjutnya oleh Sampurna dan Suatha (2010) menyatakan dua 
gelombang arah tumbuh-kembang pada ternak yaitu : arah anterior-posterior yang 
dimulai dari cranium (tengkorak) dibagian depan tubuh menuju ke belakang ke arah 
pinggang ( loin), dan arah centripetal dimulai dari daerah kaki distalis ke arah proximal 
tubuh menuju bokong (pelpis) dan pinggang (loin) yang merupakan bagian tubuh yang 
























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
perubahan dimensi tubuh kambing Marica yang dipelihara secara intensif dengan 
pemberian level protein yang berbeda pada pengukuran tinggi pundak dan panjang 




 Perlu dilakukan penelitian lanjutan serta waktu penelitian yang lebih panjang, 
mengingat perubahan dimensi tubuh tiap harinya sangat sulit terlihat jika penelitian  
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Perubahan Dimensi Tubuh Kambing 
Marica yang Dipelihara secara Intensif. 
KONSUMSI PAKAN 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Konsumsi Ransum     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 92827.092a 7 13261.013 7.120 .001 
Intercept 3764366.146 1 3764366.146 2.021E3 .000 
BETINAJANTAN 3636.228 1 3636.228 1.952 .186 
PROTEIN 81822.872 3 27274.291 14.644 .000 
BETINAJANTAN * PROTEIN 2562.948 3 854.316 .459 .716 
Error 24212.292 13 1862.484   
Total 4071187.455 21    
Corrected Total 117039.384 20    
a. R Squared = .793 (Adjusted R Squared = .682)    
 
Multiple Comparisons 







(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 10 12.5 27.7027 26.13256 .308 -28.7533 84.1586 
15 166.4807* 26.13256 .000 110.0247 222.9366 
17.5 90.1967* 26.13256 .004 33.7407 146.6526 
12.5 10 -27.7027 26.13256 .308 -84.1586 28.7533 
15 138.7780* 27.29457 .000 79.8117 197.7443 
17.5 62.4940* 27.29457 .039 3.5277 121.4603 
15 10 -166.4807* 26.13256 .000 -222.9366 -110.0247 
12.5 -138.7780* 27.29457 .000 -197.7443 -79.8117 
17.5 -76.2840* 27.29457 .015 -135.2503 -17.3177 
17.5 10 -90.1967* 26.13256 .004 -146.6526 -33.7407 
12.5 -62.4940* 27.29457 .039 -121.4603 -3.5277 
15 76.2840* 27.29457 .015 17.3177 135.2503 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1862.484. 
  





Lampiran 2. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Perubahan Dimensi Tubuh Kambing 
Marica yang Dipelihara secara Intensif. 
PERTAMBAHAN BOBOT BADAN/ HARI 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:pertambahan bobot badan 
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 41.9033 18.04448 3 
12.5 40.7150 8.08223 2 
15 35.7167 3.40902 3 
17.5 37.6200 3.47026 3 
Total 38.8318 9.12563 11 
2 10 40.4767 31.42771 3 
12.5 54.0467 42.79236 3 
15 -2.8600 33.33301 2 
17.5 26.0700 10.09748 2 
Total 32.9990 34.98466 10 
Total 10 41.1900 22.93321 6 
12.5 48.7140 31.38859 5 
15 20.2860 27.01908 5 
17.5 33.0000 8.45765 5 
Total 36.0543 24.52175 21 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:pertambahan bobot badan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4411.640a 7 630.234 1.076 .430 
Intercept 23654.306 1 23654.306 40.383 .000 
betinajantan 461.336 1 461.336 .788 .391 
protein 2666.075 3 888.692 1.517 .257 
betinajantan * protein 1741.985 3 580.662 .991 .427 
Error 7614.681 13 585.745   
Total 39324.462 21    
Corrected Total 12026.321 20    
a. R Squared = .367 (Adjusted R Squared = .026)   
Lampiran 3. Analisis Statistik Perubahan Dimensi Tubuh Kambing Marica yang 




1. LINGKAR DADA  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:lingkar dada awal  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 54.6667 .57735 3 
12.5 55.2000 .14142 2 
15 55.2000 .34641 3 
17.5 54.6667 2.51661 3 
Total 54.9091 1.19871 11 
2 10 56.2000 .20000 3 
12.5 55.5667 .37859 3 
15 55.6000 .56569 2 
17.5 55.0000 1.41421 2 
Total 55.6500 .70435 10 
Total 10 55.4333 .92448 6 
12.5 55.4200 .34205 5 
15 55.3600 .43359 5 
17.5 54.8000 1.92354 5 
Total 55.2619 1.04186 21 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:lingkar dada awal     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5.430a 7 .776 .619 .732 
Intercept 61721.814 1 61721.814 4.929E4 .000 
betinajantan 2.190 1 2.190 1.749 .209 
protein 1.218 3 .406 .324 .808 
betinajantan * protein 1.444 3 .481 .384 .766 
Error 16.280 13 1.252   
Total 64153.150 21    
Corrected Total 21.710 20    








2. TINGGI PUNDAK  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:tinggi pundak awal  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 47.0000 .50000 3 
12.5 46.6500 .91924 2 
15 46.2333 .68069 3 
17.5 46.6667 2.19621 3 
Total 46.6364 1.13161 11 
2 10 48.1667 .28868 3 
12.5 47.6667 1.06927 3 
15 47.5000 .98995 2 
17.5 46.7000 .70711 2 
Total 47.5900 .85303 10 
Total 10 47.5833 .73598 6 
12.5 47.2600 1.04547 5 
15 46.7400 .97877 5 
17.5 46.6800 1.59280 5 
Total 47.0905 1.09814 21 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:tinggi pundak awal     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 8.266a 7 1.181 .968 .492 
Intercept 44783.686 1 44783.686 3.673E4 .000 
betinajantan 3.832 1 3.832 3.142 .100 
protein 2.512 3 .837 .687 .576 
betinajantan * protein 1.185 3 .395 .324 .808 
Error 15.852 13 1.219   
Total 46591.890 21    
Corrected Total 24.118 20    






3. PANJANG BADAN  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang badan awal  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 44.4667 2.24796 3 
12.5 45.6000 .56569 2 
15 45.3667 .55076 3 
17.5 43.4333 1.50444 3 
Total 44.6364 1.53119 11 
2 10 44.8333 .72342 3 
12.5 45.5000 .26458 3 
15 45.7500 .21213 2 
17.5 44.0000 1.41421 2 
Total 45.0500 .89225 10 
Total 10 44.6500 1.50698 6 
12.5 45.5400 .34351 5 
15 45.5200 .45497 5 
17.5 43.6600 1.31453 5 




   
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang badan awal    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 12.715a 7 1.816 1.257 .342 
Intercept 40687.927 1 40687.927 2.815E4 .000 
betinajantan .467 1 .467 .323 .579 
protein 11.165 3 3.722 2.575 .899 
betinajantan * protein .292 3 .097 .067 .976 
Error 18.792 13 1.446   
Total 42242.090 21    
Corrected Total 31.507 20    
a. R Squared = .404 (Adjusted R Squared = .082)   
Lampiran 4. Analisis Statistik Perubahan Dimensi Tubuh Kambing Marica yang 




1. LINGKAR DADA 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:lingkar dada akhir  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 56.5667 .87369 3 
12.5 56.9000 .14142 2 
15 56.7333 .64291 3 
17.5 56.5333 2.55408 3 
Total 56.6636 1.25002 11 
2 10 58.0667 .11547 3 
12.5 57.7333 .49329 3 
15 56.3500 .35355 2 
17.5 56.2500 1.76777 2 
Total 57.2600 1.05851 10 
Total 10 57.3167 .99281 6 
12.5 57.4000 .57879 5 
15 56.5800 .53104 5 
17.5 56.4200 2.01668 5 
Total 56.9476 1.17415 21 
1.  
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:lingkar dada akhir     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 8.389a 7 1.198 .812 .593 
Intercept 65414.637 1 65414.637 4.433E4 .000 
betinajantan .877 1 .877 .594 .454 
protein 3.726 3 1.242 .842 .495 
betinajantan * protein 3.304 3 1.101 .746 .544 
Error 19.183 13 1.476   
Total 68131.230 21    
Corrected Total 27.572 20    












Dependent Variable:tinggi pundak akhir  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 47.8000 .69282 3 
12.5 47.4500 1.06066 2 
15 47.0000 .86603 3 
17.5 47.4667 2.36925 3 
Total 47.4273 1.25626 11 
2 10 48.9333 .49329 3 
12.5 48.8000 1.13578 3 
15 49.4500 .77782 2 
17.5 47.5000 .98995 2 
Total 48.7100 .99158 10 
Total 10 48.3667 .82138 6 
12.5 48.2600 1.21367 5 
15 47.9800 1.52545 5 
17.5 47.4800 1.74700 5 
Total 48.0381 1.28937 21 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:tinggi pundak akhir     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 13.786a 7 1.969 1.315 .317 
Intercept 46662.114 1 46662.114 3.117E4 .000 
betinajantan 7.790 1 7.790 5.203 .040 
protein 2.310 3 .770 .514 .680 
betinajantan * protein 3.536 3 1.179 .787 .522 
Error 19.463 13 1.497   
Total 48494.080 21    
Corrected Total 33.250 20    





3. PANJANG BADAN  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang badan akhir  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 45.8000 2.52389 3 
12.5 45.8500 .77782 2 
15 45.6667 .47258 3 
17.5 43.7333 1.66233 3 
Total 45.2091 1.68372 11 
2 10 46.0333 1.24231 3 
12.5 45.7000 .10000 3 
15 46.1000 .42426 2 
17.5 44.3500 1.62635 2 
Total 45.6100 1.06192 10 
Total 10 45.9167 1.78372 6 
12.5 45.7600 .40373 5 
15 45.8400 .46152 5 
17.5 43.9800 1.46867 5 
Total 45.4000 1.40250 21 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang badan akhir    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 14.090a 7 2.013 1.036 .452 
Intercept 41664.775 1 41664.775 2.145E4 .000 
betinajantan .406 1 .406 .209 .655 
protein 12.230 3 4.077 2.099 .150 
betinajantan * protein .389 3 .130 .067 .977 
Error 25.250 13 1.942   
Total 43323.700 21    
Corrected Total 39.340 20    






Lampiran 5. Analisis Statistik Perubahan Dimensi Tubuh Kambing Marica yang 
Dipelihara secara Intensif. 
RATA – RATA / HARI 
1. LINGKAR DADA 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:lingkar dada     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .004a 7 .001 4.044 .014 
Intercept .063 1 .063 471.232 .000 
betinajantan .001 1 .001 4.632 .051 
protein .002 3 .001 3.846 .036 
betinajantan * protein .002 3 .001 5.092 .015 
Error .002 13 .000   
Total .075 21    
Corrected Total .006 20    
a. R Squared = .685 (Adjusted R Squared = .516)   
 
Multiple Comparisons 







(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 10 12.5 -.0027 .00668 .688 -.0172 .0117 
15 .0181* .00746 .031 .0020 .0342 
17.5 .0118 .00700 .115 -.0033 .0269 
12.5 10 .0027 .00668 .688 -.0117 .0172 
15 .0208* .00746 .015 .0047 .0370 
17.5 .0145 .00700 .058 -.0006 .0297 
15 10 -.0181* .00746 .031 -.0342 -.0020 
12.5 -.0208* .00746 .015 -.0370 -.0047 
17.5 -.0063 .00776 .432 -.0230 .0105 
17.5 10 -.0118 .00700 .115 -.0269 .0033 
12.5 -.0145 .00700 .058 -.0297 .0006 
15 .0063 .00776 .432 -.0105 .0230 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .000. 
   
*. The mean difference is significant at the .05 level.   
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Dependent Variable:tinggi pundak  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 .0233 .01528 3 
12.5 .0250 .00707 2 
15 .0300 .01000 3 
17.5 .0233 .00577 3 
Total .0255 .00934 11 
2 10 .0233 .00577 3 
12.5 .0367 .00577 3 
15 .0150 .00707 2 
17.5 .0250 .00707 2 
Total .0260 .00966 10 
Total 10 .0233 .01033 6 
12.5 .0320 .00837 5 
15 .0240 .01140 5 
17.5 .0240 .00548 5 
Total .0257 .00926 21 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:tinggi pundak     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .001a 7 9.966E-5 1.274 .335 
Intercept .013 1 .013 164.222 .000 
betinajantan 8.772E-7 1 8.772E-7 .011 .917 
protein .000 3 7.105E-5 .908 .464 
betinajantan * protein .000 3 .000 1.858 .187 
Error .001 13 7.821E-5   
Total .016 21    
Corrected Total .002 20    










Dependent Variable:panjang badan  
jenis 
kelamin level protein Mean Std. Deviation N 
1 10 .0667 .05774 3 
12.5 .0500 .07071 2 
15 .0333 .05774 3 
17.5 .0333 .05774 3 
Total .0455 .05222 11 
2 10 .0667 .05774 3 
12.5 .0667 .05774 3 
15 .0500 .07071 2 
17.5 .0500 .07071 2 
Total .0600 .05164 10 
Total 10 .0667 .05164 6 
12.5 .0600 .05477 5 
15 .0400 .05477 5 
17.5 .0400 .05477 5 
Total .0524 .05118 21 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang badan     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .004a 7 .001 .156 .990 
Intercept .055 1 .055 14.746 .002 
betinajantan .001 1 .001 .212 .653 
protein .002 3 .001 .223 .879 
betinajantan * protein .000 3 9.804E-5 .026 .994 
Error .048 13 .004   
Total .110 21    
Corrected Total .052 20    
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